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                                          Abstract 
Tujuan dari penelitian ini yakni guna mengetahui pengaruh skill 
managerial, pelatihan, dan good corporate governance terhadap 
kinerja organisasi pada Bank Nagari Cabang Lubuk Basung. 
Data penelitian terkumpul melalui teknik riset lapangan dan riset 
pustaka dengan Teknik kuesioner, wawancara, dan observasi. 
Jenis data penelitian mencakup data kuantitatif beserta kualitatif 
yang berasal dari sumber data primer ataupun sekunder. Populasi 
penelitian ini ialah seluruh pegawai Bank Nagari Lubuk Basung 
sebanyak 47 orang, dengan jumlah sampel yang dipilih 
menggunakan (1) Teknik purposive sampling sebanyak 46 orang 
karena peneliti tidak masuk ke dalam sampel maka 47-1 = 46 
orang responden, (2) teknik total sampling digunakan untuk 
menarik 46 orang menjadi sampel. Data dianalisis melalui analisis 
regresi linear berganda, koefisien determinasi, beserta uji 
hipotesis melalui uji t dan uji F. Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwasanya Skill Managerial, Pelatihan, dan 
Good Corporate Governance masing-masing berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Organisasi secara parsial. Ketiga 
variabel bebas tersebut juga mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Organisasi di Bank Nagari Cabang Lubuk 
Basung secara simultan. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
disarankan agar manajemen Bank Nagari Cabang Lubuk Basung 
memperkuat Skill Managerial, efektivitas program Pelatihan, dan 
penerapan prinsip Good Corporate Governance selaku upaya 
peningkatan kinerja organisasi. 

 
PENDAHULUAN 
 
Dunia perbankan mengalami dinamika yang semakin kompleks sejalan dengan 
perkembangan zaman maupun kemajuan teknologi, yang menuntut bank untuk 
menyediakan berbagai produk dan jasa keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan 
serta harapan nasabah dengan keunggulan kompetitif yang tinggi (Istiqomah & 
Purwanto, 2022). Persaingan yang semakin ketat di industri ini memaksa bank untuk 
berinovasi dalam sistem pelayanan, efisiensi operasional, dan kecepatan adaptasi 
terhadap perubahan pasar yang sangat dinamis (Orji, Emmanuel, & Egwuatu, 2023). 
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Dalam menghadapi kondisi tersebut, kinerja organisasi menjadi aspek fundamental 
yang harus terus ditingkatkan agar mampu bersaing dan mempertahankan 
eksistensinya di tengah lingkungan yang tidak menentu (Zaharuddin, Supriyadi, & 
Wahyuningsih, 2021). Kinerja dapat dimaknai sebagai hasil akhir dari serangkaian 
proses yang dilalui oleh individu maupun kelompok dalam organisasi guna 
mewujudkan tujuan berjangka pendek ataupun panjang yang sudah ditetapkan 
(Darmanto, Wardaya, & Dwiyani, 2019). Tujuan dari penilaian kinerja yakni guna 
mengukur efektivitas pelaksanaan pekerjaan secara periodik, sehingga dapat dijadikan 
dasar evaluasi dan perencanaan strategi yang tepat kedepannya (Sedarmayanti, 2017). 
Melalui penilaian ini, organisasi dapat mengetahui sejauh mana kinerja para 
pegawainya, dan Tindakan apa saja yang haruslah diimplementasikan untuk 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Handoko, 2017). 
 
Sebagai perusahaan yang berorientasi pada pencapaian keuntungan, PT Bank Nagari 
Cabang Lubuk Basung dituntut untuk memperhatikan tidak hanya kinerja keuangan 
tetapi juga aspek non-keuangan, seperti kualitas sumber daya manusia dan efisiensi 
manajerial (Istiqomah & Purwanto, 2022). Keuntungan yang berkelanjutan tidak akan 
tercapai jika perusahaan mengabaikan pentingnya pengelolaan sumber daya secara 
profesional dan berkelanjutan (Simamora, 2017). Salah satu komponen krusial dalam 
hal ini ialah keterampilan manajerial atau skill managerial, yaitu kemampuan seorang 
manajer dalam memimpin, mengorganisasi, mengarahkan, beserta mengelola sumber 
daya perusahaan supaya bisa bekerja secara efektif sekaligus efisien (Wahyudi & 
Yuniawan, 2017). Keterampilan ini bukan hanya tentang kemampuan teknis, 
melainkan juga melibatkan aspek komunikasi, pengambilan keputusan, dan 
kemampuan mengelola konflik dalam organisasi (Kuspini, 2019). Oleh karena itu, 
keterampilan manajerial yang dimiliki oleh pimpinan atau manajer di suatu organisasi 
memiliki peran yang sangat krusial dalam mennetukan tingkat keberhasilan 
perusahaan (Mahmud, Hilal, & Khusna, 2021).  
 
Menurut penelitian sebelumnya, keterampilan manajerial yang baik akan mampu 
menambah tingkatan kinerja organisasi secara signifikan karena dapat membantu 
dalam mengarahkan karyawan menjalankan aktivitas secara efektif dan produktif 
(Bode, 2020). Selain itu, keterampilan ini memungkinkan manajer untuk 
mengalokasikan sumber daya perusahaan secara bijaksana, termasuk dalam 
pengelolaan waktu, keuangan, tenaga kerja, dan aset lainnya yang penting bagi 
kelangsungan operasional perusahaan (Sedarmayanti, 2017). Keterampilan manajerial 
yang efektif juga akan mendukung manajer dalam menjalankan semua fungsi utama 
manajemen, mulai oleh perencanaan, pengorganisasian, pengarahan hingga 
pengawasan (Handoko, 2017). Alhasil, perhatian khusus perlu diberikan oleh 
perusahaan terhadap pengembangan keterampilan manajerial melalui pelatihan dan 
Pendidikan yang sesuai, baik secara formal maupun informal (Indriayu, Hariani, 
Sudarno, Nugroho, & Octaria, 2022). Dalam konteks ini, pelatihan formal dapat 
diberikan melalui program manajemen yang terstruktur, sedangkan pembelajaran 
informal dapat dilakukan melalui pengalaman kerja, mentoring, atau observasi 
langsung terhadap praktik-praktik terbaik dalam organisasi (Kuspini, 2019).  
 
Dalam penerapannya, good corporate governance (GCG) menjadi pilar krusial dalam 
menciptakan tata kelola perusahaan yang baik, transparan, sekaligus akuntabel 
sehingga meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan serta mendukung kinerja 
jangka panjang (Manossoh, 2016). Terdapat lima indikator utama yang digunakan 
untuk mengukur pelaksanaan GCG dalam organisasi, yakni transparansi 
(transparency), responsibilitas (responsibility), independensi (independency), 
akuntabilitas (accountability), beserta kewajaran dan kesetaraan (fairness) (Manossoh, 
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2016). Kelima indikator tersebut dinilai mampu mencerminkan praktik tata kelola 
yang sehat dalam perusahaan, khususnya dalam konteks perbankan yang sangat 
rentan terhadap berbagai bentuk penyimpangan (Manossoh, 2016). Sementara itu, 
responsibilitas menunjukkan bahwa perusahaan harus menjalankan operasionalnya 
sesuai dengan pertauran dan etika yang berlaku (Manossoh, 2016). 
 
Dengan memperhatikan seluruh aspek yang telah dijelaskan, mulai dari keterampilan 
manajerial hingga pentingnya penerapan prinsip good corporate governance, maka 
dapat disimpulkan bahwasanya keberhasilan suatu organisasi, khususnya di sektor 
perbankan, sangat ditentukan oleh sejauh mana organisasi mampu mengelola 
berbagai sumber daya yang dimilikinya secara optimal (Simamora, 2017). 
Pengembangan keterampilan manajerial yang berkelanjutan perlu menjadi agenda 
strategis dalam kebijakan sumber daya manusia perusahaan, guna menghadapi 
tantangan bisnis yang terus berkembang (Mahmud, Hilal, & Khusna, 2021). 
Perusahaan juga harus mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi, memperbaiki 
lingkungan kerja, serta menanamkan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 
produktivitas (Tsauri, 2014). Penerapan good corporate governance menjadi alat 
penting dalam membangun integritas dan daya saing perusahaan yang berkelanjutan 
(Manossoh, 2016). Seluruh komponen tersebut termasuk satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan di era 
persaingan global seperti saat ini (Indriayu, Hariani, Sudarno, Nugroho, & Octaria, 
2022). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Data penelitian ini terkumpul melalui metode riset lapangan maupun riset Pustaka 
dengan teknik kuesioner, wawancara beserta observasi. Jenis data yang dipergunakan 
ini mencakup data kuantitatif maupun kualitatif yang didapatkan dari data primer dan 
sekunder yang mana tujuannya guna mengetahui dan menerangkan hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti, yakni skill managerial, pelatihan, maupun GCG 
terhadap kinerja organisasi pada PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung. Pendekatan 
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur secara objektif pengaruhnya dari 
setiap independent pada dependent melalui teknik pengumpulan data yang sistematis 
dan dapat diuji secara statistik. Data kuantitatif didapatkan dari hasil pengisian 
kuesioner oleh populasi responden yang merupakan seluruh pegawai PT Bank Nagari 
Cabang Lubuk Basung, yang mana jumlahnya 47 orang, dengan jumlah sampel 46 
orang yang dipilih dengan mengadopsi teknik purposive sampling. Kuesioner ini 
dirancang dengan berlandaskan indikator dari setiap variabel kemudian disebarkan 
secara langsung agar memperoleh data primer yang relevan dan aktual. Selain itu, 
untuk memperkaya hasil temuan, peneliti juga menggunakan teknik wawancara guna 
menggali informasi kualitatif mengenai persepsi, pengalaman, dan praktik nyata yang 
berkaitan dengan manajemen keterampilan, proses pelatihan, serta 
pengimplementasian berbagai prinsip GCG dalam lingkungan kerja sehari-hari. 
Teknik observasi juga dilakukan untuk memperoleh gambaran visual dan langsung 
dari aktivitas operasional dan interaksi kerja yang berkaitan dengan variabel 
penelitian, sehingga mampu memberikan konteks terhadap data kuantitatif yang 
diperoleh. 
 
Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian ini diperkuat dengan analisis statistik 
yang mana bertujuan guna menguji signifikansi hubungan antar variabel melalui uji 
validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi klasik yang mencakup multikolinearitas, 
normalitas, maupun heteroskedastisitas. Alhasil, penelitian ini mendeskripsikan 
pengaruh variabel secara umum sekaligus menguji seberapa kuat kontribusi masing-
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masing variabel independen dalam menjelaskan variasi yang ada pada kinerja 
organisasi. Di sisi lain, data sekunder yang dikumpulkan dari dokumen internal 
perusahaan, laporan tahunan, serta referensi pustaka yang relevan digunakan untuk 
memperkuat argumen teoritis dan mendukung analisis data primer. Perpaduan antara 
data primer dan sekunder ini bertujuan untuk memberikan hasil penelitian yang 
komprehensif dan valid, sehingga kesimpulan yang ditarik dapat dijadikan sebagai 
rekomendasi strategis bagi manajemen PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung dalam 
meningkatkan efektivitas organisasi. Selain itu, kejelasan terkait jenis maupun sumber 
data, teknik pengumpulan data, beserta metode analisis yang diadopsi mencerminkan 
bahwasanya penelitian ini dilakukan secara sistematis maupun terencana untuk dapat 
menjawab rumusan permasalahan beserta menguji hipotesis yang sudah ditentukan 
secara ilmiah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

1. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dimaksudkan guna menilai apakah sisa residual memiliki pola 
distribusi normal, sehingga dapat dijadikan dasar dalam menilai hubungan 
independen pada dependen dalam model regresi dengan mengadopsi bantuan analisis 
SPSS 26.0 sehingga didapatkan nilai residual sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 
Sebagaimana tabel 1 tersebut, diketahui nilai standar skewness 0,197 maupun kurtosis 
sebesar -0,088, yang keduanya berada dalam rentang nilai absolut kurang dari 2,58. 
Rentang ini mengacu pada batas kritis distribusi normal pada tingkatan sig. 0,01 atau 
1%, maka diberikan simpulan bahwasanya data residual dalam model regresi ini 
menyebar secara normal. Normalitas residual sebagai satu dari sekian asumsi dalam 
analisis regresi klasik, karena memastikan bahwasanya error atau kesalahan prediksi 
yang dihasilkan oleh model bersifat acak dan tidak terstruktur. Jika asumsi normalitas 
ini terpenuhi, maka model regresi menjadi lebih andal dalam melakukan estimasi dan 
pengambilan keputusan berdasarkan uji signifikansi, seperti uji t dan uji F. Dengan 
demikian, pemenuhan syarat normalitas residual melalui pengujian skewness dan 
kurtosis dalam penelitian ini memberikan keyakinan bahwasanya model regresi yang 
dibangun telah memenuhi salah satu prasyarat utama validitas statistik, serta layak 
digunakan untuk mengukur dan menguji pengaruh variabel skill managerial, 
pelatihan, maupun GCG terhadap kinerja organisasi pada PT Bank Nagari Cabang 
Lubuk Basung secara lebih akurat dan terpercaya. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

 
Guna mengidentifikasi adanya multikolinearitas diketahui sebagaimana Variance 
Inflation Faktor (VIF). Perolehan pengujian ini dilihat dengan tabel 2: 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
Dari tabel 2 maka disimpulkan bahwasanya seluruh independen dalam model regresi 
telah berhasil melewati uji multikolinearitas, yang dibuktikan melalui nilai VIF < 10. 
VIF yang rendah menandakan tidak ada korelasinya yang tinggi antar independen, 
yang artinya tidak terjadi tumpang tindih atau duplikasi informasi antar independent 
yang dipergunakan dalam model. Oleh karena itu, lolosnya uji multikolinearitas 
menandakan bahwasanya setiap variabel seperti skill managerial, pelatihan, dan GCG 
dalam temuan ini memiliki kontribusi yang independen maupun tidak saling 
memengaruhi secara signifikan, sehingga Analisa atas pengaruhnya dari setiap 
variabel pada  kinerja organisasi dapat dilaksanakan dengan lebih akurat serta dapat 
diandalkan. 
 
Lebih lanjut, terpenuhinya asumsi bebas multikolinearitas juga memperkuat kualitas 
model regresi secara keseluruhan, karena satu dari sekian syarat utama dalam model 
regresi berganda adalah tidak terdapat hubungannya yang linear yang kuat antar 
variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini, perolehan pengujian multikolinearitas 
memberikan landasan yang kuat bahwasanya model regresi yang dibangun layak 
digunakan untuk menguji pengaruh skill managerial, pelatihan, maupun GCG 
terhadap kinerja organisasi pada PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung.  
 

3. Uji Heterokedastisitas 

 
Pengujian heterokedastisitas dilaksanakan dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan 
peregresian nilai absolut residual semua variabel bebas. Perolehan uji ini terlihat di 
tabel 3 :  

Tabel 3. Uji Glejser 

 
 
Dari Tabel 3 di atas bahwasanya seluruh independen, yaitu skill managerial, pelatihan, 
dan good corporate governance mempunyai nilai sig. > 0,05. Hal tersebut menegaskan 
bahwasanya tidak ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi yang 
diadopsi. Heteroskedastisitas ialah kondisi ketika varians residual tidak konstan pada 
tiap nilai variabel bebas, dan hal ini bisa menimbulkan permasalahan serius dalam 
estimasi model regresi, karena dapat menyebabkan hasil uji statistik menjadi tidak 
valid dan tidak akurat.  
 
Ketiadaan heteroskedastisitas juga menjadi indikator bahwasanya model regresi yang 
dibangun telah memenuhi satu dari sekian asumsi yang krusial dalam regresi linear 
klasik, sehingga memperkuat kualitas dan validitas hasil analisis. Nilai sig. > 0,05 
memperlihatkan bahwasanya variasi error tidak terkait secara sistematis dengan 
variabel-variabel independen, sehingga tidak ada pola tertentu yang menyebabkan 
fluktuasi besar atau kecilnya residual berdasarkan nilai-nilai input. Dengan demikian, 
pengaruh masing-masing variabel seperti skill managerial, pelatihan, dan good corporate 
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governance terhadap kinerja organisasi dapat ditafsirkan tanpa perlu mengkhawatirkan 
adanya gangguan dari ketidakkonsistenan varians error. Hal ini semakin memperkuat 
kesimpulan bahwasanya model yang diadopsi dalam penelitian ini tidak hanya valid 
secara teoritis, tetapi juga telah diuji dan memenuhi persyaratan teknis secara statistik, 
sehingga mampu memberikan gambaran yang objektif dan akurat mengenai 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam konteks PT Bank Nagari 
Cabang Lubuk Basung. 

 
4. Analisis Deskriptif Variabel 

 
Deskripsi variabel penelitian diajukan untuk menilai pemahaman dan berapa besar 
masing-masing variabel yang telah diterapkan dan dirasakan karyawan PT Bank 
Nagari Cabang Lubuk Basung. Berikut masing-masing variabel penelitian : 

 
1. Skill Managerial (X1) 

Tabel 4. Deskriptif Skill Managerial (X1) 

 
 
Merujuk Tabel 4 bahwasanya rerata tanggapan responden terhadap variabel skill 
managerial berada pada angka 3,60 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) 
sebesar 71,91%. Nilai ini berkategori baik berdasarkan interpretasi TCR, yang 
menunjukkan bahwasanya persepsi karyawan terhadap kemampuan manajerial yang 
dimiliki oleh pihak manajemen di PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung cenderung 
positif. Skor rata-rata tersebut mencerminkan bahwasanya sebagian besar karyawan 
menilai manajer atau pimpinan mereka memiliki kecakapan yang memadai dalam 
pelaksanaan berbagai fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, maupun pengendalian. Skill managerial yang baik pada umumnya 
mencerminkan adanya keterampilan dalam menyusun strategi, menetapkan prioritas 
kerja, memotivasi bawahan, serta membina hubungan kerja yang harmonis dalam tim. 
Dengan kata lain, nilai rata-rata sebesar 3,60 bukan hanya angka statistik semata, 
tetapi juga menjadi indikator bahwasanya kompetensi kepemimpinan di lingkungan 
organisasi telah memenuhi harapan sebagian besar karyawan. 
 
Secara keseluruhan, hasil penilaian karyawan terhadap skill managerial menunjukkan 
bahwasanya PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung memiliki modal kepemimpinan 
yang cukup kuat dalam menjalankan roda organisasi. Skill managerial yang dinilai baik 
tidak hanya menciptakan iklim kerja yang kondusif, tetapi juga memberikan rasa 
aman, kejelasan tugas, serta hubungan komunikasi yang positif antara atasan dan 
bawahan. Dengan kondisi ini, dapat diharapkan bahwasanya produktivitas kerja dan 
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pencapaian target organisasi dapat terus meningkat. Namun demikian, tetap 
diperlukan upaya perbaikan berkelanjutan melalui pemantauan rutin, pelatihan 
lanjutan, dan evaluasi kompetensi kepemimpinan secara berkala agar standar kualitas 
manajerial tetap terjaga dan dapat ditingkatkan sesuai dengan dinamika organisasi dan 
tuntutan eksternal yang terus berkembang. 

 
2. Pelatihan (X2) 

Tabel 5. Deskriptif Pelatihan (X2) 

 
 
Merujuk pada perolehan analisa Tabel 5, bahwasanya rerata tanggapan responden 
pada pelatihan berada di angka 3,72 dengan TCR sebesar 74,41%. Nilai tersebut 
berada dalam kategori baik, yang menunjukkan bahwasanya pelatihan yang 
diselenggarakan oleh PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung telah dirasakan 
manfaatnya oleh mayoritas karyawan. Rata-rata skor yang cukup tinggi ini 
mencerminkan bahwasanya kegiatan pelatihan dinilai relevan dan mampu 
memberikan peningkatan pengetahuan maupun keterampilan teknis serta non-teknis 
dalam pelaksanaan tugas-tugas karyawan. Skor ini menjadi indikator penting 
bahwasanya perusahaan telah melakukan langkah yang tepat dalam merancang 
sumber daya manusia yang kompeten maupun siap menghadapi tantangan pekerjaan 
yang semakin kompleks. 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya pelatihan yang diberikan oleh PT 
Bank Nagari Cabang Lubuk Basung telah berperan secara signifikan dalam 
membentuk kualitas sumber daya manusia yang tangguh dan adaptif. Nilai rata-rata 
tanggapan responden yang tinggi mencerminkan adanya apresiasi dan pengakuan dari 
para karyawan terhadap pentingnya pelatihan dalam meningkatkan kinerja kerja 
mereka. Tetapi, evaluasi berkala tetap haruslah dilaksanakan oleh perusahaan 
terhadap materi, pelaksana, serta dampak dari pelatihan yang telah diberikan agar 
efektivitasnya tetap terjaga. Dengan pengelolaan pelatihan yang baik, perusahaan 
dapat memastikan bahwasanya pelatihan yang dilakukan bukan sekadar formalitas, 
melainkan investasi nyata dalam pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. 
 

3. Good Corporate governance (X3) 
Tabel 6. Deskriptif Good corporate governance (X3) 
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Sebagaimana Tabel 6, bahwasanya rerata tanggapan responden atas GCG berada 
pada angka 3,63 dengan TCR sebesar 72,57%. Nilai tersebut berada dalam kategori 
baik, yang mengindikasikan bahwasanya implementasi prinsip-prinsip GCG pada PT 
Bank Nagari Cabang Lubuk Basung telah dirasakan positif oleh para karyawan. Hal 
ini menandakan bahwasanya sebagian besar karyawan menilai bahwasanya tata kelola 
perusahaan telah dijalankan secara profesional dan sejalan dengan berbagai prinsip 
dasar GCG seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, 
maupun kewajaran. Capaian ini merupakan cerminan bahwasanya budaya organisasi 
yang menjunjung nilai-nilai etika dan tata kelola yang sehat sudah terbentuk secara 
fungsional dalam aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. 
 
Dengan capaian rata-rata tanggapan sebesar 3,63 dan TCR 72,57%, maka diberikan 
simpulan bahwasanya pelaksanaan GCG di PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung 
telah membentuk landasan tata kelola yang cukup solid. Meski demikian, perusahaan 
tetap perlu melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan agar implementasi GCG 
dapat mencapai level optimal. Komitmen terhadap peningkatan tata kelola ini tidak 
hanya diperlukan sebagai pemenuhan regulasi eksternal, tetapi juga sebagai strategi 
internal untuk memperkuat sistem kerja yang sehat, meningkatkan kepercayaan 
stakeholder, serta menciptakan lingkungan kerja yang profesional dan berintegritas 
tinggi. Dengan menguatkan praktik GCG secara menyeluruh, perusahaan akan 
mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis masa depan secara lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
 

4. Kinerja Organisasi 

Tabel 7. Deskriptif Kinerja Organisasi (Y) 
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Berdasarkan tabel 7 jika rerata tanggapan responden pada kinerja organisasi ada di 
angka 3,55 dengan TCR  70,96%. Nilai ini berada pada kategori baik, yang 
menunjukkan bahwasanya kinerja karyawan sebagai penunjang kinerja organisasi 
pada PT Bank Nagari Lubuk Basung telah berjalan secara optimal menurut persepsi 
responden. Pada indikator produktivitas, karyawan dinilai telah bekerja secara efektif 
dan efisien, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menjalankan tugas sesuai 
program kerja dan sasaran organisasi. Indikator kualitas pelayanan juga menunjukkan 
bahwasanya karyawan mampu memahami kebutuhan nasabah, Menyusun agenda 
pelayanan, serta memberikan layanan secara cermat, tepat dan cepat. Karyawan juga 
tidak terdistraksi oleh kegiatan lain di luar tugas utama. 
 
Sementara itu, indikator responsibilitas mencerminkan bahwasanya karyawan telah 
melaksanakan kegiatan sesuai prosedur, mematuhi peraturan yang berlaku, dan 
merespons keluhan nasabah secara cepat serta menjadikannya sebagai dasar 
perbaikan pelayanan. Dengan demikian, disimpulkan bahwasanya kinerja organisasi 
yang telah dicapai oleh PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung telah berperan secara 
signifikan dan berjalan secara optimal.  

 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Analisis ini diadopsi guna menelaah arah keterkaitan antara independen maupun 
dependen, apakah hubungan yang terbentuk bersifat positif ataupun negatif, sekaligus 
memprediksi perubahan nilai dependen ketika independen meningkat atau menurun. 
Adapun persamaan regresi linier berganda yang diperoleh yakni: 
 

Tabel 8. Coefficients  
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Dari tabel 8, bisa disusun persamaan regresinya menjadi: Y = 7,746 + 0,094 X1 + 
0,103 X2 + 0,249 X3 + e. Nilai konstanta sebesar 7,746 menunjukkan bahwasanya 
jika variabel skill managerial (X1), pelatihan (X2), dan good corporate governance (X3) 
berada pada posisi nol, maka kinerja organisasi (Y) tetap berada pada angka 7,746 
satuan. Koefisien regresi skill managerial sebesar 0,094 mengindikasikan bahwasanya 
kinerja organisasi akan meningkat sebesar 0,094 satuan untuk tiap peningkatan satu 
satuan pada variabel ini, yang mencerminkan hubungan positif. Begitu pun dengan 
variabel pelatihan yang mempunyai koefisien sebesar 0,103, artinya peningkatan satu 
satuan pelatihan akan mendorong kenaikan kinerja organisasi sebesar 0,103 satuan. 
Sementara itu, variabel good corporate governance memiliki pengaruh paling besar dengan 
koefisien sebesar 0,249, memperlihatkan bahwasanya tiap peningkatan satu satuan 
pada variabel ini akan menaikkan kinerja organisasi sebesar 0,249 satuan. Ketiga 
variabel tersebut berkontribusi secara positif terhadap kinerja organisasi, yang berarti 
bahwasanya kinerja organisasi pada PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung akan 
semakin meningkat seiring semakin baiknya skill managerial, pelatihan, beserta 
penerapan GCG.  

 
6. Analisa Koefisien Determinasi 

 

Koefisien Korelasi (R ) dikuadratkan guna menghitung koefisien determinasi. 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

 
 
Tabel 9 memperlihatkan nilai Adjusted R Square variabel skill managerial, pelatihan, dan 
good corporate governance ialah 0,779. Maknanya, kapasitas variabel skill managerial, 
pelatihan, dan good corporate governance guna menguraikan varians dari variabel kinerja 
organisasi ialah sebesar 77,9%. Maknanya, terdapat 22,1% (100% - 77,9%) varians 
variabel kinerja organisasi yang diuraikan oleh variabel lainnya. 

 
7. Uji t 

 
Tujuan dari uji ini yakni guna menguji variabel terikat diberi pengaruh signifikan oleh 
variable bebas secara individual. Hasil uji t dari penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 10. Hasil Uji t 

 
 
Menurut Tabel 10, uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k-3 = 46-3-1 = 42 (n 
ialah jumlah responden dan k ialah jumlah variabel bebas) dilakukan dengan nilai t 
tabel 2,018 beserta tingkat sig 0,05 (α = 5%) dan t tabel pada tingkat sig 0,05. 
 
Temuan uji t menunjukkan bahwasanya kinerja organisasi diberi pengaruh signifikan 
oleh ketiga variabel bebas dalam penelitian ini, yakni skill managerial, pelatihan beserta 
GCG secara parsial. Terlihat dari nilai t hitung tiap variabel yang melebihi t tabel 
beserta nilai sig < 0,05. Kesimpulannya, kinerja organisasi diberi pengaruh positif 
sekaligus signifikan oleh ketiga variabel tersebut secara individual.  
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8. Uji F 

 
Nilai F beserta nilai sig. Tabel ANOVA dari hasil output SPSS dilihat dalam uji ini. 
Hasil ujinya ialah: 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel 11 terlihat nilai F hitung 53.923 > 2,83 (F tabel) dan nilai 
probabilitas dari perhitungan ialah 0,000 kurang dari α yakni sebesar 5%. 
Kesimpulannya, kinerja organisasi pada PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung 
diberi pengaruh signifikan oleh variabel skill managerial, pelatihan, beserta good corporate 
governance secara simultan. 
 
Pembahasan 
 
Hasil pembahasan secara keseluruhan menunjukkan bahwasanya kinerja organisasi 
pada PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung diberi pengaruh positif sekaligus 
signifikan oleh ketiga variabel bebas yakni skill managerial, pelatihan, beserta good 
corporate governance secara parsial ataupun simultan. Temuan ini memperkuat 
pandangan bahwasanya penguatan kompetensi manajerial dijadikan salah satu faktor 
utama dalam mendorong efektivitas kerja organisasi. Kemampuan manajerial yang 
baik mencakup kemampuan dalam merumuskan strategi, memimpin tim, mengambil 
keputusan yang tepat, dan menyelesaikan masalah secara efektif. Semakin tinggi skill 
managerial yang dimiliki oleh pimpinan atau pegawai, semakin besar kontribusinya 
terhadap peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh. Skill ini juga berdampak 
pada terciptanya lingkungan kerja yang terstruktur, efisien, dan responsif terhadap 
perubahan. Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada pegawai terbukti memberikan 
dampak langsung terhadap peningkatan pengetahuan beserta keterampilan yang 
dibutuhkan untuk pengerjaan tugas secara optimal. Pelatihan yang terencana dan 
berkelanjutan bisa meningkatkan kompetensi individu sekaligus menguatkan kinerja 
tim dan organisasi. Pelatihan juga mendorong pegawai untuk lebih adaptif terhadap 
perubahan teknologi, prosedur kerja, maupun standar pelayanan yang diterapkan 
dalam perusahaan. 
 
Lebih jauh lagi, penerapan prinsip good corporate governance menjadi elemen penting 
dalam menciptakan organisasi yang sehat, profesional, dan dipercaya oleh seluruh 
pemangku kepentingan. Tata kelola yang baik mencakup pengambilan keputusan 
yang transparan, akuntabilitas atas hasil kerja, tanggung jawab terhadap tiap tugas 
ataupun peran, serta keadilan dalam perlakuan terhadap semua pihak di dalam 
organisasi. Penerapan good corporate governance yang konsisten akan mendorong efisiensi 
operasional dan memperkuat budaya kerja yang berorientasi pada etika dan integritas. 
Ketika ketiga variabel ini yaitu skill managerial, pelatihan, dan good corporate governance 
digabungkan dalam sebuah sistem manajemen yang terpadu, hasilnya menunjukkan 
adanya pengaruh yang kuat sekaligus signifikan secara simultan terhadap peningkatan 
kinerja organisasi. Hal ini membuktikan bahwasanya kesuksesan suatu organisasi 
ditetapkan dari sejumlah aspek, yakni kolaborasi antara kemampuan individu, 
pembekalan yang berkelanjutan, dan sistem tata kelola yang menjamin kepatuhan 
serta profesionalisme. Maka, strategi peningkatan kinerja organisasi harus diarahkan 
pada penguatan manajemen internal secara menyeluruh, dimulai dari pengembangan 
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SDM, peningkatan pelatihan, hingga pembentukan budaya organisasi yang 
berpedoman pada sejumlah prinsip tata kelola yang baik. 
 
KESIMPULAN 
 
Menurut penelitian yang sudah dilaksanakan terkait pengaruh skill managerial, 
pelatihan, beserta good corporate governance terhadap kinerja organisasi pada PT 
Bank Nagari Cabang Lubuk Basung, ditemukan bahwasanya ketiga variabel tersebut 
mempunyai pengaruh positif sekaligus signifikan terhadap kinerja organisasi secara 
parsial ataupun simultan. Skill managerial terbukti mampu mendorong karyawan 
maupun pimpinan untuk menjalankan fungsi manajerial secara efektif, seperti 
merencanakan strategi, mengorganisasi sumber daya, mengarahkan pekerjaan, serta 
mengendalikan pelaksanaan operasional agar sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Kemampuan manajerial yang baik juga menciptakan kepemimpinan yang kuat, 
komunikasi yang efisien, dan pengambilan keputusan yang tepat, sehingga 
memberikan dampak nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, 
pelatihan yang diberikan kepada karyawan secara berkelanjutan turut meningkatkan 
kapasitas dan kompetensi kerja, memperbarui pengetahuan serta keterampilan, dan 
membentuk sikap kerja yang lebih profesional. Pelatihan juga menjadi sarana dalam 
menyosialisasikan prosedur kerja terbaru, penggunaan teknologi, dan peningkatan 
pelayanan, yang secara langsung berdampak pada kinerja organisasi dalam 
menghadapi tantangan bisnis yang terus berkembang. 
 
Selanjutnya, penerapan good corporate governance berperan sangat krusial guna 
memastikan keberlangsungan operasional yang transparan, akuntabel, dan 
berintegritas. Prinsip-prinsip seperti keterbukaan informasi, tanggung jawab, dan 
keadilan menjadi dasar dalam menciptakan sistem kerja yang profesional dan 
terpercaya di mata publik. Hal ini sangat relevan dalam industri perbankan yang 
sangat mengandalkan kepercayaan nasabah dan kepatuhan terhadap regulasi. 
Governance yang baik mampu menurunkan risiko penyimpangan, meningkatkan 
efisiensi manajemen risiko, serta memperkuat budaya kerja yang menjunjung etika 
dan kepatuhan. Ketika skill managerial, pelatihan, dan good corporate governance 
dijalankan secara bersamaan, hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan secara 
simultan terhadap peningkatan kinerja organisasi. Sinergi ketiga faktor ini 
memperkuat fondasi sistem kerja di lingkungan PT Bank Nagari Cabang Lubuk 
Basung, baik dari sisi manajemen, pengembangan sumber daya manusia, maupun 
pengelolaan tata kelola yang efektif, sehingga organisasi mampu mencapai target 
kinerja dengan lebih optimal dan berkelanjutan. 
 
PT Bank Nagari Cabang Lubuk Basung disarankan untuk meningkatkan 
keterampilan manusiawi pimpinan melalui komunikasi yang lebih baik, keterbukaan 
terhadap masukan, dan pemberian apresiasi atas kinerja. Materi pelatihan juga perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan kerja agar lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan. Selain itu, penerapan prinsip Good 
corporate governance (GCG) perlu diperkuat, khususnya dalam aspek akuntabilitas 
dan tanggung jawab. Perusahaan juga perlu memberikan bimbingan teknis dan 
penghargaan secara berkala guna meningkatkan responsibilitas pegawai dalam 
pelayanan public. Peneliti berikutnya direkomendasikan supaya memperbanyak 
variabel lain dan memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh nantinya lebih 
komprehensif. 
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